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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran artikulasi
terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dan desain
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Desaign. Populasi
yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan Tapung Hulu.
Teknik penarikan samapel menggunakan Purposive Sampling yakni salah satu teknik
sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Dari penarikan sampel diperoleh kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi dan
kelas VIII C sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis berupa
pretes dan posttest dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa teknik observasi dan teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
dengan analisis data deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif terdiri dari mencari
rata-rata, sementara itu teknik analisis inferensial terdiri dari uji normalitas, uji
homogenitas, uji perbedaan rata-rata. Pada nilai pretest kelas eksperimen, rata-rata
yang diperoleh adalah 44,23 dan kelas control 43,85, sementara pada nilai posttest
kelas eksperimen rata-rata yang diperoleh 67 dan kelas kontrol 54,35. Dari data
deskriptif dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol . Dari hasil analisis data N-gain dapat dilihat dari nilai tHitung > tTabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran artikulasi berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikaan Kecamatan Tapung Hulu

Kata Kunci: Artikulasi, Hasil Belajar Matematika
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INFLUENCE OF ARTICULATED LEARNING MODEL ON THE
OUTCOME OF MATHEMATICS ON THE MATERIAL OF CLASS VIII

STUDENTS SMPN 7 KASIKAN TAPUNG HULU DISTRICT

NURHAYATI SARAGIH
NPM. 156410144

Thesis. Mathematics study Program. Islamic University of Riau
Instructor: Drs. Abdurrahman, M. Pd

ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of articulated learning model of
students mathematical learning outcomes. Research was conducted in the even semester of
2018/2019 school year. The type of research is the quasi experiment and the research design
used is the Nonequivalent Control Group Desaign. The population used is the entire grade
VIII of SMPN 7 Kasikan Tapung Hulu. An Sample withdrawal technique using Purposive
Sampling is one of non-random sampling techniques where researchers determine sampling
based on certain considerations. From sample withdrawal obtained class VIII A as
experimental class using articulated learning model and class VIII C as control class using
conventional learning model. The data collection instruments used are written tests of pretest
and posttest and observation sheets. The data collection techniques used are observation
techniques and test techniques. The data analysis techniques used are with the analysis of
descriptive and inferential data. A descriptive analysis consists of an average look, while it is
a technique of inferential analysis consisting of test normality, test homogenity, test the
average difference. At the Pretest class value of the experiment, the average obtained is 44.23
and the control class is 43.85, while the posttest value of the average experiment class
obtained 67 and control class 54.35. From descriptive data it can be seen that the average
experiment class is higher than the control class. From the results of the data analysis N-gain
can be seen from the value of tHitung > tTabel so that it can be concluded that the model of
articulation learning affects the outcome of students learned grade VIII SMPN 7 Kasikaan
District Tapung Hulu

Keywords: articulation, math learning results
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam

kehidupan agar kita mampu bersaing dengan dunia luar yang semakin hari

semakin maju dalam hal pengetahuannya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan

sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam

berkeluarga, masyarakat maupun bangsa. Untuk mendapatkan pendidikan yang

lebih baik, diperlukan suatu lembaga yang dapat mengatur kegiatan pembelajaran

yang dilakukan. Lembaga tersebut adalah sekolah.

Dalam dunia pendidikan lebih tepatnya di sekolah, kita akan menjumpai

berbagai macam mata pelajaran salah satunya adalah matematika. Matematika

merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam

berbagai disiplin ilmu yang mengembangkan cara berpikir manusia. Karena mata

pelajaran matematika telah dipelajari sejak pendidikan dasar dan membantu dalam

perkembangan disiplin ilmu lain seperti biologi, kimia, ekonomi, fisika dan

disiplin ilmu lainnya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berguna

dalam kehidupan kita sehari hari, karena dengan belajar metematika seseorang

akan dilatih agar berpikir kritis dan dapat mengaplikasikan ilmu matematika

dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun

dalam disiplin ilmu lainnya. Karena mata pelajaran matematika merupakan

pelajaran yang sangat penting, maka hal ini lah yang menjadi salah satu alasan

mengapa metematika dijadikan mata pelajaran wajib disetiap tingkat pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 7

Kasikan Kecamatan Tapung Hulu pada hari selasa, tanggal 11 September 2018,

ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika belum

sesuai dengan yang diharapkan, terlihat dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS)

mata pelajaran matematika semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yang masih

banyak nilai yang rendah dan tidak tuntas, bahkan siswa yang tuntas kurang dari
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50%. Hal ini dapat dilihat dari Persentase Ketuntasan Ujian Tengah

Semester (UTS) semester ganjil mata pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP

Negeri 7 Kasikan Kecamatan Tapung Hulu Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini

dapat dilihat pada Tabel I.1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai UTS Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu Semester ganjil Tahun
Pelajaran 2018/2019

No Kelas Jumlah siswa Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah % Jumlah %

1 VIII-A 26 7 26,92 19 73,07
2 VIII-B 26 4 15,38 22 84,62
3 VIII-C 26 6 23,07 20 80
4 VIII-D 25 4 16 21 84
5 VIII-E 27 3 11,11 24 88,89

Pada pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru mata pelajaran

di kelas hanya menggunakan metode ceramah. Pada saat proses pembelajaran

berlangsung, komunikasi guru dengan siswa begitu juga siswa dengan siswa

terbatas. Hal tersebut berdampak pada keadaan dimana masih banyaknya siswa

yang merasa kesulitan memahami materi yang disampaikan. Akibatnya banyak

siswa yang merasa bosan dan seringkali mengabaikan penyampaian/penjelasan

gurunya di depan kelas. Selain itu, saat proses belajar mengajar siswa kurang aktif

dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada saat guru menanyakan pendapat siswa,

sangat jarang siswa berani menyampaikan pendapat dengan alasan sulit

menyampaikannya dan ketika guru bertanya materi yang baru saja disampaikan

hanya sedikit yang masih ingat. Dari sini terlihat siswa tidak menyimak ketika

guru menerangkan. Terkait dengan permasalahan tersebut, bahwa dalam proses

pembelajaran siswa menunjukkan adanya aktivitas-aktivitas yang diharapkan

tidak muncul dalam proses pembelajaran. Gejala-gejala seperti ini muncul

tentulah ada hal-hal yang mempengaruhinya. Salah satu yang mempengaruhinya

adalah faktor penggunaan model pembelajaran yang dilaksanakan kepada siswa.

Pada proses pelaksanaan pembelajaran di kelas, interaksi dan komunikasi yang

baik antara siswa dan guru sangatlah penting dalam mencapai tujuan
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pembelajaran yang diharapkan, sehingga siswa mampu menerima dan mengingat

dengan baik materi yang telah dipelajari.

Dalam hal ini, guru merupakan komponen penting dalam proses belajar

mengajar yang harus mampu mengupayakan dan mempengaruhi suatu proses

pembelajaran sehingga berbeda dari yang biasanya. Guru diharapkan mampu

menciptakan dan mempengaruhi suasana dan kondisi pembelajaran sehingga

menjadi suatu hal yang menarik dan dapat menciptakan komunikasi dan interaksi

yang baik antara siswa dan guru agar siswa menjadi aktif dalam proses

pembelajaran. Penggunaan suatu model pembelajaran yang baik dalam proses

pembelajaran merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa

dalam proses pembelajaran. Menurut Sadirman (2010: 49) “Suatu proses belajar

mengajar dikatakan baik bila proses tersebut bisa membangkitkan kegiatan belajar

yang efektif. Suatu pengajaran dikatakan efektif bila menghasilkan apa yang

diharapkan, dengan kata lain tujuan yang diinginkan dapat tercapai”.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu solusi yang diduga dapat

mengatasi permasalahan di atas dan dapat mempengaruhi aktivitas siswa dan

proses pembelajaran adalah dengan cara menggunakan model pembelajaran

artikulasi. Berdasarkan penjelasan dari beberapa sumber, dengan menggunakan

model pembelajaran artikulasi dapat mempengaruhi pemahaman siswa,

konsentrasi, komunikasi serta penyerapan materi pelajaran oleh siswa dalam

proses pembelajaran karena pada model pembelajaran artikulasi, setiap siswa

dituntut untuk memiliki peran ganda yaitu sebagai penyampai pesan dan penerima

pesan. Untuk itu, siswa harus memperhatikan dan menyerap penjelasan materi

yang disampaikan oleh guru sebaik mungkin agar dapat menerima materi dengan

baik dan menyampaikan kepada temannya dengan baik pula. Dengan

diterapkannya model ini diharapkan dapat mempengaruhi dan meningkatkan hasil

belajar matematika siswa. Model pembelajaran artikulasi merupakan model

pembelajaran berpasangan yang mana setiap anggota pasangannya nanti akan

dipilih secara heterogen berdasarkan nilai ulangan harian yang didapat dari guru

mata pelajaran matematika.
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Huda (2013: 269) menyatakan bahwa:

Model pembelajaran artikulasi adalah  model pembelajaran yang
menekankan pada komunikasi dua orang serta menuntut siswa untuk dapat
menerima materi dengan baik. Perbedaan model pembelajaran artikulasi
ini dengan model lainnya adalah penekanannya pada komunikasi siswa
kepada teman-teman satu kelompoknya, karena disana ada proses
wawancara pada teman satu kelompoknya serta pada cara tiap siswa
menyampaikan hasil diskusi di depan kelompok yang lain, sebab setiap
anak memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat kelompoknya.
Kelompok ini pun biasanya hanya terdiri dari dua orang.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba menerapkan model

pembelajaran artikulasi untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh model

pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar matematika pada materi lingkaran.

Peneliti memilih materi lingkaran dikarenakan materi ini salah satu materi yang

cocok digunakan dengan penerapan model pembelajaran artikulasi. Dengan model

ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7

Kasikan Kecamatan Tapung Hulu pada tahun ajaran 2018/2019.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh

model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar matematika pada materi

lingkaran siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu?”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat atau tidaknya

pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap  hasil belajar matematika pada

materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan

mampu memberikan kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung.

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis,

sistematis, dan kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan,

kecamatan Tapung Hulu.
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2) Bagi guru, merupakan salah satu masukan untuk melakukan penerapan

model Pembelajaran Artikulasi yang dijadikan sebagai alternatif

memperbaiki  proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.

3) Bagi sekolah, sebagai suatu usaha meningkatkan kualitas pengelolaan

pembelajaran dan memberikan informasi kepada semua guru dalam rangka

meningkatkan kualitas keberhasilan pembelajaran di sekolah.

4) Bagi peneliti, sebagai dasar awal untuk melakukan tindak lanjut penelitian

dengan ruang lingkup yang lebih luas dan dalam.

1.5. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1) Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang siswa untuk

meningkatkan hasil belajar matematika pada materi lingkaran dengan

menggunakan model pembelajaran artikulasi.

2) Hasil belajar pada penelitian ini dilihat dari hasil Pretes dan Pretest.

3) Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang

menuntut siswa aktif untuk menyampaikan dan menerima pesan berupa

materi yang dijelaskan guru, dimana siswa dibentuk menjadi kelompok

kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai

tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru

dibahas.

4) Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pembelajaran yang biasa dilakukan guru di kelas yaitu pembelajaran yang

lebih berpusat ke guru yaitu dengan menyampaikan materi kepada siswa,

membahas contoh soal secara bersama-sama, kemudian memberikan siswa

latihan untuk dikerjakan dan terakhir membahas soal latihan yang

diberikan oleh guru secara bersama-sama.
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BAB 2

TINJAUAN TEORI

2.1. Definisi Belajar

Menurut Purwanto (2011: 38) “Belajar merupakan proses dalam diri

individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan

dalam perilakunya. Perubahan itu diperoleh melalui usaha bukan karena

kematangan, menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil

pengalaman”. Nicholas (Aunurrahman, 2009: 33) menyatakan “Belajar

merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk di dalamnya belajar

bagaimana seharusnya belajar. Sebuah surve memperlihatkan bahwa 82% anak-

anak yang masuk sekolah pada usia 5 atau 6 tahun memiliki citra diri yang positif

tentang kemampuan belajar mereka sendiri. Tetapi angka tinggi tersebut menurun

drastis menjadi hanya 18% waktu mereka berusia 16 tahun. Konsekuensinya, 4

dari 5 remaja dan orang dewasa memulai pengalaman belajarnya yang baru

dengan perasaan ketidaknyamanan.

Sardiman (2011: 20) menyatakan bahwa:

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit,
belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya. Relevan dengan ini, ada pengertian bahwa belajar adalah
penambahan pengetahuan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Hamalik (2014: 37) bahwa “Belajar

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan

lingkungannya”. Selanjutnya Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa:

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan ,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Lebih lanjut Slameto (2010: 4) menyatakan bahwa
perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.
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Sedangkan menurut Komalasari (2010: 2) “Belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan yang

diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan

yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan

sementara karena suatu hal.”

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar

merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang yang dapat memberi

perubahan tingkah laku dalam dirinya sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi

dengan lingkungannya.

2.2. Definisi Hasil Belajar

Aktivitas dan usaha yang dilakukan untuk mencapai perubahan merupakan

proses belajar, sedangkan proses belajar yang baik pasti akan mendapatkan hasil

belajar yang bagus. Hasil belajar tersebut diperoleh siswa setelah melakukan

kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan faktor penting dalam pendidikan, secara

umum hasil belajar selalu dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh

siswa melalui proses pembelajaran. Hamalik (2014: 159) menyatakan bahwa

“Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa melalui kegiatan pengukuran”.

Menurut Suprijono (2009: 5) “Hasil Belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Sudjana

(2009: 22) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimilki

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Melalui evaluasi dapat

melihat sejauh mana proses pembelajaran berlangsung”.

Melalui evaluasi siswa akan mendapatkan informasi tentang efektivitas

pembelajaran yang dilakukannya. Dari hasil evaluasi tersebut siswa akan dapat

menentukan harus bagaimana proses pembelajaran yang perlu dilaksanakan.

Menurut Sanjaya (2008: 244) menyatakan bahhwa “Evaluasi merupakan alat yang

sangat penting sebagai umpan balik bagi siswa”.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh suatu kesimpulan bahwa hasil belajar

adalah suatu yang menjadi milik siswa berupa tingkat penguasaan/pemahaman

setelah dilakukan proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar matematika

merupakan tingkat penguasaan atau pemahaman siswa melalui suatu usaha sadar
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yang dilakukan seseorang dalam  mempelajari  ilmu  tentang butir-butir

pengetahuan benar yang terdiri dari aksioma dan teorema yang dapat memberikan

perubahan tingkah laku dalam dirinya sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi

dengan lingkungannya.

2.3. Model Pembelajaran Artikulasi

2.3.1. Definisi Model Pembelajaran Artikulasi

Menurut Shoimin (2014: 27) “Artikulasi merupakan model pembelajaran

yang menuntut siswa untuk bisa berperan sebagai ‘penerima pesan’ sekaligus

sebagai ‘penyampai pesan’. Pembelajaran yang telah diberikan guru, wajib

diteruskan oleh siswa dan menjelaskannya kepada siswa lain di dalam pasangan

kelompoknya”.  Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran

yang prosesnya seperti pesan berantai, artinya seorang siswa wajib meneruskan

menjelaskan pada siswa lain sebagai pasangannya materi yang sudah dijelaskan

oleh guru, kemudian siswa yang menyimak berganti peran menjelaskan kepada

pasangannya (Suratno dkk, 2016: 13-18).

Model pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan konsentrasi dan

penyerapan materi pelajaran siswa dalam proses pembelajaran karena setiap siswa

dituntut memiliki peran ganda sebagai penyampai pesan dan penerima pesan

untuk itu siswa harus memperhatikan dan menyerap penjelasan materi dari guru

sebaik mungkin (Kurniawati, 2014: 4).

Perbedaan strategi artikulasi ini dengan strategi lainnya adalah

penekanannya pada komunikasi siswa kepada teman-teman satu kelompoknya,

karena disana ada proses wawancara pada teman satu kelompoknya serta pada

cara tiap siswa menyampaikan hasil diskusi di depan kelompok yang lain, sebab

setiap anak memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat kelompoknya.

Kelompok ini pun biasanya hanya terdiri dari dua orang.

2.3.2 Langkah-Langlah Model Pembelajaran Artikulasi

Aqib (2013: 22) menyatakan bahwa:

Langkah-langkah model pembelajaran artikulasi:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,
2) Guru menyajikan materi sesuai tujuan pembelajaran,
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3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan
dua orang,

4) Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi
yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil
membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga
kelompok lainnya,

5) Menugaskan siswa secara bergiliran atau diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa
sudah menyampaikan hasil wawancaranya,

6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa,

7) Kesimpulan/penutup.

Shoimin (2014: 27-28) menyatakan bahwa:

Langkah-langkah model pembelajaran Artikulasi adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa.
3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan

dua orang.
4) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan

materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan
sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran.
Begitu juga kelompok lainnya.

5) Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa
sudah menyampaikan hasil wawancaranya.

6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa.

7) Kesimpulan/penutup.

Huda (2013: 270) menyatakan bahwa:

Langkah-langkah model pembelajaran artikulasi adalah:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa.
3) Guru membentuk kelompok berpasangan dua orang untuk mengetahui

daya serap siswa.
4) Guru menugaskan salah satu siswa dari sebuah pasangan untuk

menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya
mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian keduanya
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya.

5) Guru menugaskan siswa secara bergiliran/diacak untuk
menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman pasangannya
hingga sebagian siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya.
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6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa.

Peneliti menggunakan langkah-langkah model pembelajaran artikulasi

yang dikemukakan oleh Aqib. Langkah-langkah ini dimodifikasi dimana  langkah

ketiga pada bagian mengetahui daya serap siswa diganti menjadi langkah keempat

dan kelima karena daya serap dapat dilihat setelah dilakukannya kegiatan yaitu

siswa menyampaikan informasi yang telah diperoleh dari guru dan disampaikan

kepada teman pasangannya. Langkah-langkah model pembelajaran Aqib sebagai

berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,

2) Membentuk kelompok berpasangan dua orang

3) Guru menyajikan materi sesuai tujuan pembelajaran,

4) Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang

baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat

catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Hal ini dapat digunkan

untuk melihat daya serap siswa dalam menerima materi yang disampaikan

oleh guru.

5) Menugaskan siswa secara bergiliran atau diacak menyampaikan hasil

wawancaranya dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah

menyampaikan hasil wawancaranya. Hal ini juga dapat digunakan untuk

melihat daya serap siswa dalam menerima pesan dari teman pasangannya.

6) Guru mengulangi kembali materi yang sekiranya belum dipahami siswa,

7) Kesimpulan/penutup.

2.3.3. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Artikulasi

a Kekurangan Model Pembelajaran Artikulasi

Menurut Shoimin (2014: 28) bahwa:

Kekurangan dari model pembelajaran artikulasi sebagai berikut:
1) Waktu yang dibutuhkan banyak.
2) Materi yang didapat sedikit.
3) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.
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Adapun solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada proses

pembelajaran tidak semua kelompok maju pada pertemuan itu juga. Jadi setiap

pertemuan hanya diminta maju sebagian kelompok saja dengan cara diacak dan

setiap kelompok memiliki peluang terpanggil setiap pertemuannya. Karena materi

yang didapatkan hanya sedikit, maka model pembelajaran ini hanya cocok

digunakan pada materi yang pembahasannya tidak terlalu banyak.

b Kelebihan Model Pembelajaran Artikulasi

Menurut Shoimin (2014: 28) bahwa:

Kelebihan dari model pembelajaran artikulasi adalah sebagai berikut:
1) Semua siswa terlibat (mendapat peran).
2) Melatih kesiapan siswa.
3) Melatih daya serap pemahaman dari orang lain.
4) Lebih mudah dan cepat membentuknya.
5) Meningkatkan partisipasi anak.

2.4. Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud secara umum adalah

pembelajaran dengan menggunakan metode yang biasa digunakan oleh guru di

sekolah. Pada penelitian ini, metode belajar yang sering digunakan adalah metode

ceramah. Sanjaya (2010: 261) mengatakan bahwa:

Ciri-ciri dalam pembelajaran konvensional diantaranya:
1. Siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai

penerima informasi secara pasif.
2. Dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belajar secara

individual dengan penerima, mencatat dan menghafal materi
pelajaran.

3. Pembelajaran konvensional bersifat teoritis dan abstrak.
4. Dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui

latihan-latihan.
5. Dalam pembelajaran konvensional tindakan atau perilaku individu

didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak
melakukan sesuatu disebabkan takut hukum atau sekedar untuk
memperoleh angka atau nilai dari guru.

6. Dalam pembelajaran konvensional kebenaran yang dimiliki bersifat
absolute dan final, oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh orang
lain.

7. Dalam pembelajaran konvensional guru adalah penentu jalannya
proses pembelajaran.
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8. Dalam pembelajaran konvensional pembelajaran hanya terjadi di
dalam kelas.

9. Dalam pembelajaran konvensional keberhasilan biasanya hanya
diukur dari tes.

2.5. Penelitian Relevan

Pada hasil penelitian Yeni (2011) dengan judul “Pengaruh model

pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri

Karang Jaya tahun pelajaran 2014/2015” menunjukkan bahwa hasil penelitian dan

pembahasan didapatkan nilai rata-rata tes akhir hasil belajar fisika siswa pada

kelas eksperimen sebesar 75,93, pada kelas kontrol sebesar 67,86 dengan hasil

analisis uji-t thitung = 4,83 > ttabel = 1,68 yang menunjukkan bahwa hipotesis Ho

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model

pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri

Karang Jaya tahun pelajaran 2014/2015.

Selain Yeni, hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Fitria (2016)

dengan judul “Pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar

ekonomi siswa kelas X semester genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015/2016” menyimpulkan  bahwa ada Pengaruh Model

Pembelajaran Artikulasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester

Genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal

ini dapat terlihat dari hasil belajar ekonomi siswa sebelum menggunakan model

pembelajaran artikulasi dengan siswa setelah menggunakan model pembelajaran

artikulasi mengalami perubahan ternyata peningkatan hasil belajar ekonomi siswa

dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi dalam proses pembelajaran

lebih baik dari hasil belajar ekonomi siswa yang tidak menggunakan model

pembelajaran artikulasi.

2.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian pada penelitian ini yaitu, terdapat “Pengaruh model

pembelajaran Artikulasi terhadap hasil belajar matematika pada materi lingkaran

siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu.”
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen (eksperimen

semu). Punaji (2013: 45) menyatakan bahwa “Penelitian eksperimen semu atau

eksperimen kuasi subjek penelitian dipilih tidak secara random untuk dijadikan

subjek penelitian”.

Menurut Punaji (2013: 44) bahwa “Cara melakukan penelitian eksperimen

adalah peneliti memberikan perlakuan kepada subjek atau sekelompok subjek atau

kondisi, alat dan bahan tertentu untuk melihat pengaruh pada variabel dan hasil

tertentu”. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan model

pembelajaran artikulasi pada kelas eksperimen dan penerapan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 7 Kasikan, Kec. Tapung Hulu,

kabupaten Kampar.

Adapun jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Jadwal dan Kegiatan Kelas Eksperimen
Pert.
ke

Hari/tanggal Kegiatan Pembelajaran Sub Pokok
Bahasan

1 Selasa,
5 Maret 2019

Pemberian Pretes tentang materi
garis singgung lingkaran

-

2 Sabtu,
9 Maret 2019

Pelaksanaan Kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran Artikulasi.

Mengenal Garis
singgung lingkaran

3 Selasa,
12 Maret 2019

Pelaksanaan Kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran Artikulasi

Sifat Sudut yang
dibentuk oleh Garis
Singgung

4 Sabtu,
16 Maret 2019

Pelaksanaan Kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran Artikulasi

Garis Singgung
Persekutuan Luar
Dua Lingkaran

5 Selasa, Pelaksanaan Kegiatan Garis Singgung
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19 Maret 2019 pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran Artikulasi

Persekutuan Dalam
Dua Lingkaran

6 Selasa,
26 Maret 2019

Pemberian Pretest tentang
materi garis singgung lingkaran

-

Tabel 3. Jadwal dan Kegiatan Kelas Kontrol
Pert.
ke

Hari/tanggal Kegiatan Pembelajaran Sub Pokok
Bahasan

1 Selasa,
5 Maret 2019

Pemberian Pretes tentang materi
garis singgung lingkaran

-

2 Senin,
11 Maret 2019

Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan
menggunkana model
pembelajaran konvensional

Mengenal garis
singgung lingkaran

3 Selasa,
12 Maret 2019

Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan
menggunkana model
pembelajaran konvensional

Sifat Sudut yang
dibentuk oleh Garis
Singgung

4 Senin,
18 Maret 2019

Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan
menggunkana model
pembelajaran konvensional

Garis Singgung
Persekutuan Luar
Dua Lingkaran

5 Selasa,
19 Maret 2019

Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan
menggunkana model
pembelajaran konvensional

Garis Singgung
Persekutuan Dalam
Dua Lingkaran

6 Senin,
25 Maret 2019

Pemberian Pretest tentang
materi garis singgung lingkaran

-

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 7

Kasikan, kecamatan Tapung Hulu tahun ajaran 2018/2019,  yang terdiri dari Lima

kelas yaitu:

Tabel 4. Populasi Penelitian
Kelas Jumlah Siswa
VIII-A 26
VIII-B 26
VIII-C 26
VIII-D 25
VIII-E 27

Sumber: Guru matematika kelas VIII SMPN 7 Kasikan
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Jadi, jumlah populasinya adalah 130 orang siswa. Terdapat dua kelas

sampel dari penelitian ini yang terdiri dari kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen

dan VIII-C sebagai kelas kontrol. Untuk menentukan kelas kontrol dan

eksperimen dilakukan dengan teknik simple random sampling dengan cara

undian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling. Purposive sampling yakni salah satu teknik sampling non random

sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu.

Pertimbangan ini berdasarkan hasil belajar siswa yang dilihat dari Nilai

Ulangan Tengah Semester (UTS) dimana kedua kelas VIII-A dan VIII-C dipilih

karena berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS, kedua kelas

tersebut homogen.

3.4. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control

Group Design yaitu sebuah rancangan eksperimen yang subjek penelitiannya

tidak dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Desain ini menggunakan Pretes yang berfungsi untuk mengetahui

keadaan awal sebelum diterapkannya model pembelajaran artikulasi di kelas

eksperimen dan model pembelajaran konvensional kelas kontrol. Sedangkan

Pretest berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil

belajar matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

dilakukannya penerapan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan desain eksperimen

semu dengan rancang kelompok kontrol yang tak sama. Langkah awal dari

penelitian ini adalah mengambil skor awal (Pretes) dari kedua kelas sebelum

dilakukan tindakan, dimana kedua kelas diberikan soal Pretes yang sama,

kemudian di kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran model

pembelajaran artikulasi sedangkan di kelas kontrol diberikan pembelajaran model

konvensional. Setelah selesai materi diajarkan, pada pertemuan terakhir diadakan

tes untuk skor akhir (Pretest) pada kedua kelas. Dari nilai Pretest akan terlihat



16

pengaruh model pembelajaran artikulasi pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol terhadap hasil belajar matematika.

Desain penelitian eksperimen semu dengan kelompok yang diberikan

Pretes dan Pretest adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Desain Penelitian
Kelas Pengukuran

(Pretes)
Perlakuan Pengukuran

(Pretest)
VIII-A T0E X T1E
VIII-C T0K - T1K

Sumber: Sukmadinata (2010: 207)

Keterangan:

T0 = Pretes untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

T1 = Pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

X = Perlakuan (tipe Artikulasi)

- = Penerapan pembelajaran konvensional

3.5. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Adapun variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran artikulasi untuk kelompok eksperimen dan variabel terikatnya

adalah hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan Kecamatan

Tapung Hulu.

3.6. Prosedur Pelaksanaan

3.6.1 Prosedur Pelaksanaan Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen diberi perlakuan oleh peneliti dengan menerapkan

model pembelajaran artikulasi atau dimisalkan MPA, dengan tahap:

1. Persiapan

a. Menentukan materi pokok

b. Membuat perangkat pembelajaran, seperti: Silabus, RPP, dan LAS.

c. Menentukan skor dasar individu, yang diperoleh dari hasil nilai ulangan

harian yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika.

d. Membentuk kelompok
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Guru membentuk kelompok heterogen berdasarkan kemampuan akademik.

Kelompok ini terdiri dari 13 kelompok yang diberi nama kelompok 1, 2, 3,

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13 .Setiap kelompok terdiri dari 2 orang

2. Kegiatan pembelajaran

a. Kegiatan pendahuluan

1) Guru melakukan kegiatan rutin (mengucapkan salam, mengajak siswa

berdoa, mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa secara fisik dan

psikis).

2) Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan

tersebut.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (L1-MPA)

4) Guru menyampaikan apersepsi

5) Guru memberikan motivasi kepada siswa.

6) Guru menyampaikan informasi tentang langkah-langkah model

pembelajaran artikulasi yang akan dilaksanakan.

7) Guru membentuk kelompok belajar model pembelajaran artikulasi

yang telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya. (L2-MPA)

b. Kegiatan Inti

1) Guru menyajikan materi kepada siswa dengan menggunakan metode

demonstrasi dan siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh

guru. (Mengamati; L3-MPA)

2) Guru mempersilahkan siswa yang ingin bertanya terkait materi yang

baru saja disampaikan oleh guru. (Menanya)

3) Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi

yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil

mencatat informasi yang disampaikan teman kelompoknya, kemudian

berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. Hal ini dilakukan untuk

melihat daya serap siswa. (Mengumpulkan Informasi; L4-MPA)

4) Guru membagikan LAS kepada masing-masing siswa dan siswa

mengerjakan LAS dengan cermat dan secara individu. (Mengasosiasi)

5) Guru mengawasi siswa selama mengerjakan LAS.
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6) Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil

wawancaranya dengan teman pasangannya dan  bergiliran dengan

siswa yang lain. Hal ini juga dilakukan untuk melihat daya serap

siswa. (Mengomunikasi; L5-MPA)

7) Mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum

dipahami siswa. (Mengomunikasi; L6-MPA)

c. Kegiatan penutup

1) Bersama siswa meyimpulkan materi yang telah dipelajari. (L7-MPA)

2) Melakukan evaluasi dengan memberikan latihan-latihan soal terkait

materi yang diajarkan.

3) Menginformasikan materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya.

4) Selesai.

3.6.2 Prosedur Kelas Kontrol

Prosedur pelaksanaan pembelajaran untuk kelas kontrol dilaksanakan oleh

peneliti dengan dan menggunakan metode ceramah, sebagai berikut:

1. Persiapan

a Menentukan materi pokok

b Membuat perangkat pembelajaran, seperti: Silabus, RPP, dan LAS.

c Menentukan skor dasar individu, yang diperoleh dari hasil nilai ulangan

harian yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika.

2. Kegiatan pembelajaran

a Kegiatan pendahuluan

1) Guru Melakukan kegiatan rutin (mengucapkan salam, mengajak siswa

berdoa, mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa secara fisik dan

psikis).

2) Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan

tersebut.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4) Guru menyampaikan apersepsi

5) memberikan motivasi kepada siswa.
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b Kegiatan Inti

1) Guru menjelaskan materi kepada siswa dengan metode ceramah dan

siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.

(Mengamati)

2) Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya terkait materi yang baru

saja dijelaskan oleh guru. (Menanya)

3) Guru meminta siswa untuk membuat ringkasan terkait materi yang

telah disampaikan. (Mengomunikasikan)

4) Guru membagikan LAS kepada masing-masing siswa dan siswa

mengerjakan LAS dengan cermat dan secara individu. (Mengasosiasi)

5) Guru mengawasi siswa selama mengerjakan LAS

6) Mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum

dipahami siswa. (Mengumpulkan informasi)

c. Kegiatan penutup

1) Guru bersama siswa meyimpulkan materi yang telah dipelajari.

2) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan latihan-latihan soal

terkait materi yang diajarkan.

3) Menginformasikan materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya.

4) Selesai.

3.7 Instrumen Penelitian

3.7.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri

dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Aktivitas

Siswa (LAS).

1. Silabus

Menurut Kunandar (2014: 3-5) “Silabus adalah acuan penyusunan

kerangka pembelajaran untuk setiap bulan kajian mata pelajaran”. Silabus adalah

rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok mata pelajaran tertentu yang

mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan
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sumber belajar. Pembuatan silabus   ini bertujuan agar peneliti mempunyai acuan

yang jelas dalam melakukan tindakan selama jangka waktu tertentu.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses

pendidikan dasar dan menengah (Kunandar, 2014: 5) “RPP adalah rencana

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih”. RPP disusun

berdasarkan KD yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. RPP

disusun secara sistematis berisi identitas sekolah, identitas mata pelajaran,

kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, KD, tujuan pembelajaran,

kompetensi dasar, indikator pencapaian komptensi, materi pembelajaran, metode

pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui

tahapan pendahuluan, inti, dan penutup.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai

satu atau lebih kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi. Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun secara sistematis yang  berisikan

standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, model dan

metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang mengacu pada model

pembelajaran artikulasi. RPP ini berfungsi sebagai acuan peneliti dalam

melaksanakan satu kali proses pembelajaran. Tujuannya agar proses pembelajaran

berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan silabus yang telah disusun.

3. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) disusun secara sistematis yang berisi

konsep dan soal-soal yang berfungsi sebagai perangkat dalam kerja kelompok

pada model pembelajaran artikulasi. LAS memuat indikator, materi, soal-soal dan

langkah-langkah yang harus dikerjakan siswa dalam memahami materi pelajaran

yang didiskusikan.

3.7.2 Instrumen Pengumpul Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil

belajar matematika siswa sebelum dan setelah proses pembelajaran. Data tentang

hasil belajar matematika siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil
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belajar matematika berupa Pretes dan Pretest. Tes digunakan untuk

mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebelum menggunakan model pembelajaran artikulasi yang

diperoleh dari hasil Pretes. Sedangkan data tentang hasil belajar setelah

menggunakan model pembelajaran artikulasi akan diperoleh melalui tes yang

akan dilakukan pada pertemuan terkahir (Pretest). Adapun soal yang akan

diujikan pada kedua kelompok kelas tersebut adalah soal materi lingkaran bagian

garis singgung pada soal Pretes dan Pretest. Soal Pretes dan Pretest yang

diberikan haruslah memenuhi kriteria berikut:

a. Uji Validitas

Menurut Azwar (2015: 8) “Validity mempunyai arti sejauh mana akurasi

suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya”. Selanjutnya Ali

dan Asrori (2014: 262) juga menyatakan bahwa “Kevalidan menunjukkan pada

pengertian kesesuaian antara butir-butir pertanyaan atau butir-butir soal tes

dengan maksud dilakukannya pengukuran”. Jadi, Uji validitas merupakan uji yang

dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan diuji

validitasnya. Hasil rhitung kita bandingkan dengan rtabel, dimana df = n – 2 dengan

sig 5%. Jika rtabel < rhitung, maka valid. Uji validitas menggunakan teknik korelasi

product moment dengan menggunakan rumus sebagai berikut:r = ∑ (∑ )(∑ )[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
Ket: r xy = koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y

n = banyaknya sampel/jumlah responden

x = skor variabel (jawaban responden)

y = skor total variabel untuk responden n

Tabel 6. Kriteria Validitas
No Interval Kategori
1 Korelasi < 0,30 Tidak Valid
2 Korelasi > 0,30 Valid

Sumber: Sugiono (2013: 126)
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal Pretes/Pretest
No Soal Interval Kategori

1 0,49 > 0,30 Valid
2 0,76 > 0,30 Valid
3 0,81 > 0,30 Valid
4 0,84 > 0,30 Valid
5 0,62 > 0,30 Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 21

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kelima soal adalah valid, dengan

korelasi pada setiap soal lebih besar dari 0,30.

b. Uji Reliabilitas

Azwar (2015: 7) menyatakan bahwa:

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Suatu
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun
istilah reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti konsistensi,
keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, dan sebagainya, namun gagasan
pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil
suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Ada beberapa metode yang
digunakan dalam menentukan reliabilitas suatu tes. Dalam penelitian ini,
penulis akan menggunakan metode Tes-Retest. Dalam menentukan
reliabilitas tes melalui metode Tes-Retest, tes yang sama dikenakan dua
kali terhadap kelompok siswa yang sama dengan interval tertentu.

Pengujian reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha. Rumusnya

adalah sebagai berikut:

r11 = ( ) 1 − ∑
Keterangan:

R11 : reliabilitas instrumen

K : banyaknya butir permyataan∑ : jumlah varians butir

: varians total (Arikunto, 2010: 196)
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Kriteria pengujian apabila rHitung < rTabel dengan taraf signifikan 0,05 maka

memenuhi syarat sebagai instrumen dan sebaliknya, rHitung > rTabel dengan taraf

signifikan 0,05 maka tidak memenuhi syarat sebagai instrumen tes.

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh

dapat dilihat pada tabel:

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretes/Pretest
rtabel rHitung Kategori
0,388 0,74 Reliabel

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 22.

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa soal Pretes dan Pretest adalah

reliabel dengan nilai reliabilitas instrumen 0,74.

c. Uji Daya Pembeda

Tingkat daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan peserta didik yang belum

menguasai materi (kompetensi). Menurut Arikunto (2010: 211) bahwa “Daya

pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan kemampuan siswa

yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.”Hasil

perhitungan tingkat daya beda soal dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu:

Tabel 9. Klarifikasi Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal Keterangan

0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Sumber: Kunandar (2013: 241)

Berdasarkan uji daya pembeda soal yang telah dilakukan, hasil yang

diperoleh dapat dilihat pada tabel:

Tabel 10. Hasil Daya Pembeda Soal Pretes/Pretest
Butir Soal Daya Pembeda (%) Kriteria

1 25 Cukup
2 46,43 Baik
3 42,86 Baik
4 53,57 Baik
5 42,86 Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 23
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa butir soal nomor 1  memiliki kriteria
daya pembeda “Cukup” dan butir soal 2 , 3, 4, dan 5 memiliki kriteria daya
pembeda “Baik”.

d. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah proporsi jumlah peserta tes yang menjawab

benar, yaitu perbandingan jumlah peserta tes yang menjawab benar dengan

jumlah peserta tes seluruhnya. Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dapat

dikategorikan menjadi tiga, yaitu:

Tabel 11. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat Kesukaran Soal Keterangan

0,00 – 0,30 Sukar
0,31 – 0,70 Sedang
0,71 – 1,00 Mudah

Sumber: Kunandar (2013: 240)

Taraf kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan

mudahnya suatu soal. Taraf kesukaran soal yang baik adalah jika soal memiliki

kesukaran sedang. Teknik yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran soal

adalah membagi banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar dengan

jumlah seluruh siswa.

Pada instrumen pengumpulan data, adapun untuk data pendukung

diperlukan lembar observasi untuk melihat baik tidaknya pelaksanaan

pembelajaran artikulasi oleh guru. Selain lembar observasi untuk guru diperlukan

juga lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa yang dipengaruhi oleh

model pembelajaran Artikulasi. Hasil olah tingkat kesukaran soal dapat dilihat

pada tabel :

Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretes/Pretest
Butir Soal Tingkat Kesukaran Kriteria

1 76,79 Mudah
2 69,64 Sedang
3 39,29 Sedang
4 33,93 Sedang
5 25 Sukar

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 24
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Pada tabel di atas dapat dilihat dari 5 butir soal  terdapat satu butir soal

mudah, tiga butir soal sedang dan satu butir soal sukar.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan teknik tes dan teknik observasi.

3.8.1. Teknik Tes

Teknik tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika

siswa sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Data tentang hasil belajar matematika siswa sebelum dilakukan perlakuan

berupa model pembelajaran akan diperoleh melalui Pretes. Sedangkan data

tentang hasil belajar matematika siswa setelah pemberian perlakuan berupa model

pembelajaran akan diperoleh melalui Pretest. Data untuk melihat kemampuan

awal kedua kelas adalah data yang diambil dari nilai Pretes. Sedangkan data yang

digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap

hasil belajar matematika siswa adalah data yang diambil dari nilai Pretest. Soal

Pretes dan Pretest pada penelitian ini berbentuk uraian yang dibuat oleh peneliti.

Soal Pretes dibuat sama dengan soal Pretest.

3.8.2 Teknik Observasi

Selain menggunakan teknik tes, adapun teknik untuk data pendukung yaitu

lembar observasi. Diperlukan teknik observasi untuk melihat baik tidaknya

pelaksanaan pembelajaran artikulasi oleh guru dan juga lembar observasi siswa

untuk melihat aktivitas siswa yang dipengaruhi oleh model pembelajaran

artikulasi. Adapun proses yang dilakukan untuk mengumpulkan data ini, peneliti

sebagai pengajar, guru mata pelajaran matematika sebagai observer untuk

mengamati keterlaksanaan pembelajaran artikulasi dan guru mata pelajaran BMR

sebagai observer untuk mengamati aktivitas siswa sesuai dengan tuntutan model

pembelajaran artikulasi.

3.9 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika siswa dan lembar

observasi kemudian dianalisis. Teknik analisis data ini bertujuan untuk mengukur

keberhasilan tindakan dalam meningkatkan hasil belajar.
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3.9.1 Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yang akan disajikan pada penelitian ini adalah mean,

median, modus, dan standar deviasi dalam bentuk analisis angka terhadap hasil

belajar siswa. Pengelolahan data dengan teknik analisis deskriptif bertujuan untuk

mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa selama proses belajar mengajar.

Analisis deskriptif data yang disajikan sebagai berikut:

1) Mean (Rata-rata) Hasil belajar

Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata hasil belajar

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika rata-rata kelas eksperimen lebih

besar daripada kelas kontrol, maka terdapat pengaruh model pembelajaran

artikulasi untuk meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, jika rata-rata nilai kelas

eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol, maka tidak terdapat pengaruh

model pembelajaran artikulasi untuk meningkatkan hasil belajar. Adapun rumus

yang digunakan untuk menghitung rata-rata adalah :

x =
∑( ∙ )∑ (Riduwan, 2016: 106)

Keterangan :

x = Rata-rata (mean)∑ = Jumlah frekuensi

ti = Titik tengah

2) Standar Deviasi

Standar Deviasi adalah suatu nilai yang menunjukkan tingkat variasi

kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari meannya. Adapun standar

deviasi yang akan dihitung pada penelitian ini adalah standar deviasi sampel

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rumus yang digunakan untuk

menentukan standar deviasi sampel adalah:

S =
∙ ∑ – (∑ )( ) (Riduwan, 2016: 147)

3.9.2 Teknik Analisis Statistik Inferensial

Analisis inferensial dapat dibedakan menjadi dua, yakni parametrik dan

nonparametrik. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan
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data yang diperoleh dari hasil evaluasi kemudian dianalisis untuk mengetahui

apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Perbandingan hasil

belajar yang diperoleh dua kelompok akan mempelihatkan salah satu kelompok

yang mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi dan dari hasil analisis ditarik

kesimpulan. Analisis inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas

varians, uji perbandingan dua rata-rata dan uji nonparametrik. Untuk mengetahui

data berdistribusi normal atau tidak maka akan dilakukan uji normalitas, jika data

tidak berdistribusi normal maka akan dilakukan uji nonparametrik dan jika data

berdistribusi normal maka akan dilakukan uji homogenitas varians. Uji

homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui varians kedua kelompok

homogen atau tidak homogen. Selanjutnya, akan dilakukan uji perbandingan dua

rata-rata (Uji-t).

1. Uji Normalitas Data

Menurut Riduwan (2016: 187)  “Uji normalitas dapat dilakukan dengan

berbagai cara, yaitu; Uji kertas peluang normal, uji liliefors dan uji chi kuadrat”.

Pada penelitian ini, akan digunakan uji normalitas data dengan rumus Chi

Kuadrat.

Menurut Riduwan (2016: 188-191):

Langkah-langkah Uji normalitas:
1) Menentukan skor besar dan kecil
2) Menentukan rentangan (R)
3) Menentukan banyaknya kelas (BK)

BK = 1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)
4) Menentukan panjang kelas (i)

i =

5) Menentukan rata-rata (Mean)

=
∑

6) Menentukan simpangan baku (S)

S =
∙ ∑ – (∑ )( )

7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan:
a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas
interval ditambah 0,5.
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b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:

Z =

c) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

d) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan
angka-angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka
baris kedua, angka baris kedua dikurangi angka baris ketiga, dan
begitu sterusnya. Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris
yang paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
berikutnya.

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan
luas tiap interval dengan jumlah responden.

f) Mencari Chi Kuadrat ( ) dengan rumus:

( ) = ∑ ( )
g) Membandingkan ( ) dengan ( )

Hipotesis untuk pengujian normalitas ini adalah:

Ho :Data berdistribusi normal

H1 :Data tidak berdistribusi normal

Jika ≥ maka Ho ditolak dan H1 diterima, ini berarti data

tidak berdistribusi normal. Jika ≤ maka Ho diterima dan H1

ditolak, ini berarti data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas yang akan digunakan oleh penulis adalah uji varians

terbesar dibanding varians terkecil menggunakan tabel F.

Menurut Riduwan (2016: 186):

Langkah-langkah Uji normalitas:
1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil:

Fhitung =

2) Bandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel.

Dengan rumus:  dbpembilang = n – 1
dbpenyebut = n – 1
Taraf signifikan ( ) = 0,05

Hipotesis dalam pengujian homogenitas varians ini adalah :

Ho: = :Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen
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H1: ≠ :Terdapat perbedaan varians antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen

Kriteria pengujian:

Jika:  Fhitung≥ Ftabel, tidak homogen

Fhitung≤ Ftabel, homogen

3. Uji Dua Rata-rata Hasil Belajar (Uji-t)

1) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Pretes

Uji-t Pretes dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan

antara hasil belajar siswa kelas eksperimen (menggunakan pembelajaran

Artikulasi) dengan siswa kelas kontrol (menggunakan pembelajaran

konvensional).

Menurut Riduwan (2016: 215):

Langkah-langkah Uji-t:
a) Menentukan hipotesis (Ha dan Ho) .

Ho: 1= 2 :Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar
matematika  siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Ha: 1 ≠ 2 :Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar
matematika siswa  kelas eksperimen dan kelas kontrol

Keterangan:
1 = rata-rata hasil belajar matematika  siswa kelas eksperimen
2 = rata-rata hasil belajar matematika  siswa kelas kontrol.

b) Menghitung nilai rata-rata, standar deviasi dan varians
c) Mencari thitung dengan rumus:

thitung:

d) Mencari nilai ttabel dengan ketentuan:
Taraf signifikansi = 0,05, db = n1 + n2 - 2

e) Menentukan kriteria pengujian.
Kriteria pengujian dua pihak:
Jika - ttabel≤ thitung≤ + ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

f) Membandingkan antara thitung dengan ttabel.

g) Kesimpulan

2) Uji Perbedaan dua rata-rata Nilai Pretest

Menurut Riduwan (2016: 215):

Langkah-langkah Uji-t:
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a. Menentukan hipotesis (Ha dan Ho).
Ho: 1 = 2 :Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
artikulasi dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Ha: 1 > 2 :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
artikulasi dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Keterangan:
1 = rata-rata hasil belajar matematika  siswa kelas eksperimen
2 = rata-rata hasil belajar matematika  siswa kelas kontrol.

c. Menghitung nilai rata-rata, standar deviasi dan varians
d. Mencari thitung dengan rumus:

thitung: √
e. Mencari nilai ttabel dengan ketentuan:

Taraf signifikansi = 0,05, db = n - 1
f. Menentukan kriteria pengujian.

Kriteria pengujian dua pihak:
Jika ttabel≤ thitung maka Ho diterima dan Ha ditolak.

g. Membandingkan antara thitung dengan ttabel.

h. Kesimpulan

Jika data tidak normal, maka uji yang harus dilakukan adalah uji

nonparametrik. Adapun uji nonparametrik yang digunakan pada data ini adalah uji

Mann whitney. Adapun kajian dan hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah

sebagai berikut:

Kaidah pengujian:

Jika –Ztabel≤ Zhitung ≤ Ztabel maka Ho diterima

Jika  Zhitung > Ztabel maka Ho ditolak

Hipotesis yang digunakan:

Ho: 1 = 2 :Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara

siswa yang menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Ha: 1 > 2 :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara siswa

yang menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan siswa

yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Menurut Susetyo (2014: 236-240)  langkah-langkah yang dilakukan untuk

melakukan pengujian U-tes adalah sebagai berikut:

Langkah-langkah uji Mann Whitney:
1) Menggabungkan data kelompok 1 (Kelas Eksperimen) dan kelompok

2 (Kelas Kontrol), kemudian memberi ranking pada data terkecil
hingga data terbesar atau sebaliknya. Data terkecil diberi urutan atau
ranking 1, data berikutnya diberikan urutan atau ranking 2 dan
seterusnya.

2) Hitunglah jumlah ranking pada masing-masing kelompok data.
3) Jumlah ranking yang terkecil diambil atau U dijadikan dasar untuk

pengujian hipotesis dengan melakukan perbandingan dengan tabel
yang dibuat khusus untuk uji Mann Whitney. Ada beberapa tabel
untuk uji Mann Whitney tergantung dari jumlah masing-masing
sampel yang digunakan. Dengan jumlah n > 20 maka harga U dapat
dihitung dengan rumus:

U = n1n2 +
( )−

4) Setelah Nilai U telah ditemukan, selanjutnya menghitung Zhitung

dengan menggunakan rumus:

Zhitung = ( )( )
4. Uji Perbedaan Dua Rata-rata N-Gain

Uji perbedaan dua rata-rata N-gain dilakukan apabila pada kemampuan

awal (Pretes) kedua kelas terdapat perbedaan. Penghitungan n-gain diperoleh dari

nilai Pretes dan Pretest masing-masing kelas eksperimen dan kontrol.

Peningkatan hasil belajar matematika yang terjadi sebelum dan sesudah

pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-gain).

Adapun rumus N-gain adalah sebagai berikut:

g = Richard R, Hake (Dalam Waini, 2015: 48)

Hipotesis untuk N-gain;

Ho : = :Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas

eksperimen  dan kelas kontrol.

Ha : > :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen

dan  kelas kontrol.
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Interpretasi N-gain disajikan pada tabel III.8 berikut:

Tabel 13. Klasifikasi Interpretasi N-gain
Besar persentase Interpretasi

g > 0,7 Tinggi
0,3 < g < 0,7 Sedang

g < 0,3 Rendah
Sumber: Richard R, Hake (Waini, 2015: 48)

3.9.3 Teknik Analisis Aktivitas Guru dan Siswa

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan dari lembar

observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada lembar observasi,

akan tampak kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh peneliti pada saat

mengajar di kelas selama menerapkan pembelajaran. Hasil dari lembar observasi

berupa penilaian yang dinyatakan dengan nilai 1 sampai 4. Data tentang aktivitas

siswa dan guru dihitung dengan menggunakan rumus:

NR = X 100%

Keterangan:

NR : Persentase rata-rata aktivitas (guru/siswa)

JS : Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

SM : Skor maksimal yang didapat dari aktivitas guru/siswa

Tabel 14. Kriteria Tingkat Aktivitas Guru/Siswa
Interval Aktivitas Guru/Siswa (%) Kategori

81-100 Baik Sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Kurang Baik

Sumber: Ridwan (2008: 15)
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2019 sampai 25

Maret 2019 di SMPN 7 Kasikan Kecamatan Tapung Hulu sebanyak 6 kali

pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk Pretes pada kelas VIII-A dan

VIII-C pada hari yang sama tetapi jam yang berbeda. Pertemuan kedua sampai

pertemuan kelima merupakan tahap diterapkannya model pembelajaran Artikulasi

pada kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan diterapkannya model

pembelajaran konvensional pada kelas VIII-C sebagai kelas kontrol. Alokasi

waktu yang digunakan pada penelitian di kedua kelas tersebut yaitu 3x40 Menit

dan 2x40 Menit, yang tiap satu minggu terdiri dari 5 jam pelajaran matematika

yang dibagi dua yaitu 3x40 menit dan 2x40 menit. Materi yang diajarkan pada

penelitian ini adalah materi lingkaran.

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama (Selasa, 5 Maret 2019) dilakukan Pretes tentang

materi garis singgung lingkaran untuk melihat hasil belajar siswa sebelum

dilakukannya perlakuan model pembelajaran artikulasi. Soal Pretes yang di tes

kan terdiri dari lima butir soal uraian dan waktu pengerjaannya selama 2x40 menit

(80 menit). Dari hasil Pretes, terlihat hasil belajar siswa sebelum diterapkannya

model pembelajaran artikulasi terhadap materi garis singgung lingkaran masih

rendah.

Pada pertemuan kedua (Sabtu, 9 maret 2019) pembelajaran diawali dengan

melakukan kegiatan rutin yaitu mengajak siswa berdoa, mengaben siswa dan

mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis. Sebelum masuk pada materi, guru

terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada

siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan materi yang mau dibahas pada

pertemuan tersebut yaitu garis singgung lingkaran. Guru juga memberikan

motivasi kepada siswa. Sebelum pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran artikulasi dimulai, guru terlebih dahulu menyampaikan langkah-

langkah model pembelajaran artikulasi. Setelah langkah-langkah model

pembelajaran artikulasi sudah dijelaskan, maka guru pun membentuk siswa

kedalam kelompok yang anggotanya telah ditetapkan sebelumnya, kemudian guru

menjelaskan materi tentang garis singgung lingkaran di depan kelas. Selesai

menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya terkait penjelasan guru

yang belum dipahami tetapi tidak ada satu pun siswa yang mau bertanya. Untuk

melihat apakah siswa tidak bertanya dikarenakan sudah paham materi secara

keseluruhan atau tidak, guru pun bertanya balik tetapi yang ada tak satu pun siswa

yang berani menjawab. Dikarenakan tidak ada siswa yang bertanya, guru

menugaskan siswa untuk menceritakan materi yang didapat kepada teman

kelompoknya secara bergantian sambil mencatat informasi yang disampaikan

teman kelompoknya. Ketika siswa selesai saling menyampaikan materi kepada

teman kelompoknya, guru pun membagikan LAS-1 kepada siswa sambil

mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-1. Pada saat mengerjakan LAS-1,

masih banyak dari siswa yang tidak paham dalam mengisi LAS-1 sehingga tidak

jarang siswa bertanya kepada guru, disamping itu, ada beberapa siswa yang tidak

mau bertanya dan malah melihat LAS-1 temannya dan meskipun sudah ditegor

oleh guru masih saja diulangi. Setelah selesai mengerjakan LAS-1, secara acak

guru meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan menyampaikan hasil dari

diskusi kelompoknya dan kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya dan

memberikan  tanggapan. Pada saat siswa mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya di depan kelas, masih banyak siswa yang tidak mau bertanya dan

memberikan tanggapan terkait penjelasan kelompok penyaji sehingga tidak

adanya umpan balik dari penyaji dan pendengar. Setelah selesai

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, guru menjelaskan kembali materi yang

kiranya belum dipahami siswa dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Untuk lebih melihat kemampuan siswa, maka guru memberikan latihan soal yang

dikerjakan secara individu di buku latihan.

Pada pertemuan ketiga (Selasa, 12 Maret 2019), pembelajaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin yaitu mengajak siswa berdoa, mengaben siswa
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dan mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis. Sebelum masuk pada materi,

guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Pada pertemuan ini, guru tidak menyampaikan apersepsi, guru langsung

memberikan motivasi kepada siswa. Sebelum pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran artikulasi dimulai, guru pun membentuk siswa kedalam

kelompok yang anggotanya telah ditetapkan sebelumnya. Pada pertemuan ini dan

pertemuan selanjutnya, guru tidak lagi menjelaskan langkah-langkah model

pembelajaran artikulasi dikarenakan uda dijelaskan pada pertemuan sebelumnya.

Setelah siswa sudah duduk pada kelompoknya masing-masing, kemudian guru

menjelaskan materi tentang sifat sudut yang dibentuk garis singgung di depan

kelas. Ketika guru selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa

bertanya terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Pada pertemuan ini sudah

ada beberapa siswa yang mau bertanya walaupun hanya tiga orang siswa. Setelah

guru menjawab pertanyaan dari bebrapa siswa, selanjutnya guru menugaskan

siswa untuk menceritakan materi yang didapat kepada teman kelompoknya secara

bergantian sambil mencatat informasi yang disampaikan teman kelompoknya.

Ketika siswa selesai saling menyampaikan materi kepada teman kelompoknya,

guru pun membagikan LAS-2 kepada siswa sambil mengawasi siswa selama

mengerjakan LAS-2. Pada saat mengerjakan LAS-2, masih saja ada siswa yang

mencontek kepada temannya. Bahkan saat masih diawal mengerjakan LAS-2

tetapi sudah ada siswa yang bertanya jawaban kepada temannya. Setelah selesai

mengerjakan LAS-2, secara acak guru meminta salah satu kelompok untuk maju

ke depan menyampaikan hasil dari diskusi kelompoknya dan kelompok lain

dipersilahkan untuk bertanya dan memberikan  tanggapan. Pada saat siswa

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, siswa yang maju

masih malu-malu, sementara temannya yang mendengarkan sudah mulai mau

bertanya dan menanggapi kelompok yang maju seperti memberikan jawaban

tambahan ketika yang bertanya masih kurang puas dengan jawaban penyaji.

Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi kelompok, guru menjelaskan

kembali materi yang kiranya belum dipahami siswa dan menyimpulkan materi

yang telah dipelajari. Untuk lebih melihat kemampuan siswa, maka guru
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memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu di buku latihan. Pada

saat mengerjakan latihan, ternyata waktunya kurang dikarenakan terpakai saat

presentasi kelompok sehingga siswa diminta untuk melanjutkannya di rumah

untuk dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan keempat (Sabtu, 16 Maret 2019), pembelajaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin seperti biasa. Pada pertemuan ini dan pertemuan

selanjutnya, guru tidak lagi menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran

artikulasi dikarenakan sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Setelah

siswa sudah duduk pada kelompoknya masing-masing, kemudian guru

menjelaskan materi tentang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran di

depan kelas. Ketika guru selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa

bertanya terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Pada pertemuan ini, siswa

yang bertanya sudah mulai meningkat meskipun ada beberapa yang masih malu-

malu untuk bertanya. Sebelum guru menjawab pertanyaan dari siswa yang

bertanya, guru memepersilahkan siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan

dari temannya. Siswa lain pun semangat untuk menjawab sampai-sampai guru

kebingungan untuk memilih salah satu siswa sebagai perwakilan. Setelah itu, guru

menugaskan siswa untuk menceritakan materi yang didapat kepada teman

kelompoknya seperti biasa yang dilakukan pada pertemuan-pertemuan

sebelumnya. Ketika siswa selesai saling menyampaikan materi kepada teman

kelompoknya, guru pun membagikan LAS-3 kepada siswa sambil mengawasi

siswa selama mengerjakan LAS-3. Pada saat mengerjakan LAS-3, masih saja ada

siswa yang mencontek kepada temannya meskipun sudah tidak separah

pertemuan-pertemuan sebelumnya yang ketika ditegur masih saja diulang untuk

mencontek. Setelah selesai mengerjakan LAS-3, seperti biasa secara acak guru

meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan menyampaikan hasil dari

diskusi kelompoknya dan kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya dan

memberikan  tanggapan. Pada saat siswa mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya di depan kelas, siswa yang maju sudah mulai percaya diri meskipun

cara penyampaian mereka masih terbata-bata, sementara temannya yang

mendengarkan sudah mulai mau bertanya dan menanggapi kelompok yang maju
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seperti memberikan jawaban tambahan ketika yang bertanya masih kurang puas

dengan jawaban penyaji. Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi

kelompok, guru biasanya menjelaskan kembali materi yang kiranya belum

dipahami siswa, tetapi pada pertemuan ini guru tidak lagi menjelaskan ulang

dikarenakan kebanyakan siswa mengatakan sudah paham pada materi garis

singgung persekutuan luar dua lingkaran. Selanjutnya guru dan siswa

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Untuk lebih melatih pemahaman

siswa, guru memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu di buku

latihan.

Pada pertemuan kelima (Sabtu, 19 Maret 2019) pembelajaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin seperti biasa. Pada pertemuan ini dan pertemuan

selanjutnya, guru tidak lagi menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran

artikulasi dikarenakan sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Setelah

siswa sudah duduk pada kelompoknya masing-masing, kemudian guru

menjelaskan materi tentang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran di

depan kelas. Ketika guru selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa

bertanya terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Pada pertemuan ini, siswa

yang bertanya sudah mulai meningkat dan sudah mulai percaya diri. Sebelum

guru menjawab pertanyaan dari siswa yang bertanya, guru memepersilahkan

siswa lain untuk mencoba menjawab pertanyaan dari temannya. Siswa lain pun

semangat untuk menjawab sampai-sampai guru kebingungan untuk memilih salah

satu siswa sebagai perwakilan. Setelah itu, guru menugaskan siswa untuk

menceritakan materi yang didapat kepada teman kelompoknya seperti biasa yang

dilakukan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Ketika siswa selesai saling

menyampaikan materi kepada teman kelompoknya, guru pun membagikan LAS-4

kepada siswa sambil mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-4. Pada saat

mengerjakan LAS-4, masih saja ada siswa yang mencontek kepada temannya

meskipun sudah tidak separah pertemuan-pertemuan sebelumnya yang ketika

ditegur masih saja diulang untuk mencontek. Setelah selesai mengerjakan LAS-4,

seperti biasa secara acak guru meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan

menyampaikan hasil dari diskusi kelompoknya dan kelompok lain dipersilahkan
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untuk bertanya dan memberikan  tanggapan. Pada saat siswa mempresentasikan

hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, siswa yang maju sudah mulai percaya

diri meskipun masih ada beberapa kelompok yang masih kurang percaya diri,

sementara temannya yang mendengarkan sudah mulai mau bertanya dan

menanggapi kelompok yang maju. Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi

kelompok, guru menjelaskan kembali materi yang kiranya belum dipahami siswa

tentang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. Selanjutnya guru dan

siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Untuk lebih melatih

pemahaman siswa, guru memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu

di buku latihan.

Pada pertemuan keenam (Sabtu, 23 Maret 2019) dilakukan Pretest tentang

materi garis singgung lingkaran untuk melihat hasil belajar siswa setelah

dilakukannya perlakuan model pembelajaran artikulasi. Soal Pretest yang di tes

kan terdiri dari lima butir soal uraian dan waktu pengerjaannya selama 2x40 menit

(80 menit). Dari hasil nilai Pretest didapatkan bahwa hasil belajar siswa

mengalami peningkatan dari sebelumnya.

Untuk melihat keterlaksanaan dan pengaruh hasil belajar matematika pada

kelas eksperimen lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15. Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen (VIII-A)
Pert
. ke

Hari/tanggal Keterlaksanaan
Pembelajaran

Pengaruh
Keterlaksanaan
Pembelajaran

Waktu

1 Selasa,
5 Maret 2019 PRETES

Setelah dilaksanakannya
Pretes, nilai siswa tidak
ada yang tuntas.

2 x 40
Menit

2 Sabtu,
9 Maret 2019

Pembelajaran diawali
dengan melakukan
kegiatan rutin yaitu
mengajak siswa berdoa,
mengaben siswa dan
mempersiapkan siswa
secara fisik dan psikis.
Saat guru menjelaskan
materi masih saja ada
siswa yang masih cerita-
cerita dibelakang. Saat
guru mempersilahkan
siswa bertanya terkait
penjelasan guru yang

Pada saat siswa
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di
depan kelas, masih
banyak siswa yang tidak
mau bertanya dan
memberikan tanggapan
terkait penjelasan
kelompok penyaji
sehingga tidak adanya
umpan balik dari penyaji
dan pendengar.

3 x 40
Menit
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belum dipahami, tidak
ada satu pun siswa yang
mau bertanya. Karena
tidak ada yang bertanya,
guru pun bertanya balik
tetapi tak satu pun siswa
mencoba menjawab.
Pada saat mengerjakan
LAS-1, masih banyak
dari siswa yang tidak
paham dalam mengisi
LAS-1 sehingga tidak
jarang siswa bertanya
kepada guru. Disamping
itu, ada beberapa siswa
yang malah melihat
LAS-1 temannya dan
meskipun sudah ditegur
oleh guru masih saja
diulangi. Pada
pertemuan pertama
belum terlihat
perubahan yang
diharapkan terhadap
hasil belajar siswa
dikarenakan model
pembelajaran artikulasi
masih belum terlaksana
dengan baik.

3 Selasa,
12 Maret 2019

Pada pertemuan ini dan
pertemuan selanjutnya,
guru tidak lagi
menjelaskan langkah-
langkah model
pembelajaran artikulasi
dikarenakan sudah
dijelaskan pada
pertemuan sebelumnya.
Pada saat mengerjakan
LAS-2, masih saja ada
siswa yang mencontek
kepada temannya.
Bahkan saat masih
diawal mengerjakan
LAS-2 tetapi sudah ada
siswa yang bertanya
jawaban kepada
temannya. Sudah
terlihat perubahan yang
diharapkan terhadap

Pada pertemuan kedua,
siswa sudah ada yang mau
bertanya saat guru
menjelaskan materi di
depan kelas.  Siswa yang
maju saat
mempresentasikan hasil
diskusi
kelompoknyamasih malu-
malu, sementara
temannya yang
mendengarkan sudah
mulai mau bertanya dan
menanggapi kelompok
yang maju seperti
memberikan jawaban
tambahan ketika yang
bertanya masih kurang
puas dengan jawaban
penyaji.

2 x 40
Menit
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hasil belajar siswa
meskipun belum
maksimal, dikarenakan
model pembelajaran
Artikulasi belum
terlaksana dengan baik.

4 Sabtu,
16 Maret 2019

Sebelum memulai
pembelajaran, guru
melakukan kegiatan
rutin seperti biasa. Pada
pertemuan ini dan
pertemuan selanjutnya,
guru tidak lagi
menjelaskan langkah-
langkah model
pembelajaran artikulasi
dikarenakan sudah
dijelaskan pada
pertemuan sebelumnya.
Sebelum guru menjawab
pertanyaan dari siswa
yang bertanya, guru
memepersilahkan siswa
lain untuk mencoba
menjawab pertanyaan
dari temannya. Pada saat
mengerjakan LAS-3,
masih saja ada siswa
yang mencontek kepada
temannya meskipun
sudah tidak separah
pertemuan-pertemuan
sebelumnya yang ketika
ditegur masih saja
diulang untuk
mencontek. Sudah
terlihat perubahan yang
diharapkan terhadap
hasil belajar siswa yang
lebih baik dari
pertemuan sebelumnya
meskipun belum
maksimal dikarenakan
model pembelajaran
artikulasi belum
sepenuhnya terlaksana
dengan baik.

Siswa semangat untuk
menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
Pada pertemuan ini, siswa
yang mau bertanya sudah
mulai meningkat. Pada
saat siswa
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di
depan kelas, siswa yang
maju sudah mulai percaya
diri meskipun cara
penyampaian mereka
masih terbata-bata,
sementara temannya yang
mendengarkan sudah
mulai mau bertanya dan
menanggapi kelompok
yang maju.

3 x 40
Menit

5 Selasa,
19 Maret 2019

Sebelum memulai
pembelajaran, guru
melakukan kegiatan

Pada pertemuan keempat,
siswa yang bertanya
sudah mulai meningkat

2 x 40
Menit
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rutin seperti biasa. Pada
pertemuan ini dan
pertemuan selanjutnya,
guru tidak lagi
menjelaskan langkah-
langkah model
pembelajaran artikulasi
dikarenakan sudah
dijelaskan pada
pertemuan sebelumnya.
Pada saat mengerjakan
LAS-4, masih saja ada
siswa yang mencontek
kepada temannya.
Sudah terlihat
perubahan yang
diharapkan terhadap
hasil belajar siswa
meskipun belum
maksimal tetapi
perubahan pada
pertemuan keempat ini
lebih baik dari
pertemuan-pertemuan
sebelumnya.

dan sudah mulai percaya
diri. Siswa  yang
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di
depan kelas sudah mulai
percaya diri meskipun
belum seluruhnya.
Sementara siswa yang
mendengarkan semakin
berpacu untuk bertanya
dan menanggapi
kelompok yang maju.

6 Sabtu,
23 Maret 2019

PRETEST

Jika Dilihat dari nilai
Pretest, hasil belajar
siswa sudah meningkat
jika dibandingkan dengan
hasil Pretes dan siswa
yang tuntas semakin
bertambah.

3 x 40
Menit

Berdasarkan tabel di atas, pada pelaksanaan pembelajaran di kelas

eksperimen dengan menggunkan model pembelajaran artikulasi menimbulkan

pengaruh yang diharapkan terhadap siswa yang semakin baik setiap pertemuannya

meskipun pengaruh yang timbul belum maksimal. Sementara pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi yang

dilakukan oleh guru sudah terlaksana dengan baik.

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Pada pertemuan pertama (Selasa, 5 Maret 2019) dilakukan Pretes tentang

materi garis singgung lingkaran untuk melihat hasil belajar siswa sebelum

diterapkannya model pembelajaran konvensional. Soal Pretes yang di tes kan
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terdiri dari lima butir soal uraian dan waktu pengerjaannya selama 2x40 menit (80

menit).

Pada pertemuan kedua (Senin, 11 maret 2019) pembelajaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin yaitu mengajak siswa berdoa, mengaben siswa

dan mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis. Sebelum masuk pada materi,

guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada

siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada

pertemuan tersebut yaitu garis singgung lingkaran. Guru juga memberikan

motivasi kepada siswa. Guru menjelaskan materi tentang garis singgung di depan

kelas. Selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya terkait

penjelasan guru yang belum dipahami, tetapi tidak ada satu pun siswa yang mau

bertanya. Kemudian, untuk melihat apakah sisswa tidak bertanya dikarenakan

paham atau tidak guru pun memberikan pertanyaan yang dilemparkan kepada

siswa terkait materi yang sedang dipelajari. Dari sekian banyak siswa, hanya satu

orang siswa yang berani menjawab sementara siswa lainnya terlihat kebingungan.

Setelah pertanyaan dari guru terjawab oleh siswa, selanjutnya guru meminta

seluruh siswa membuat ringkasan tentang materi garis singgung lingkaran yang

telah dijelaskan oleh guru di depan kelas. Setelah siswa selesai membuat

ringkasan di buku catatan masing-masing, selanjutnya guru membagikan LAS-1

kepada masing-masing siswa dan mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-1.

Pada saat mengerjakan LAS-1, masih banyak siswa yang meminta contekan pada

temannya tetapi setelah diberikan teguran, siswa langsung merasa dan tidak

mengulangnya lagi. Krena masih banyak siswa yang kurang paham tentang garis

singgung, maka guru pun mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya

belum dipahami siswa. Untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi garis

singgung lingkaran, guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan secara

individu, tetapi tetap saja masih ada siswa yang mencontek.

Pada pertemuan ketiga (Selasa, 12 Maret 2019), pembelajaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin seperti biasa. Sebelum masuk pada materi, guru

terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran kepada siswa.
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Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada

siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada

pertemuan tersebut yaitu tentang materi sifat sudut yang dibentuk garis singgung.

Guru juga memberikan motivasi kepada siswa. Guru menjelaskan materi tentang

sifat sudut yang dibentuk garis singgung di depan kelas. Selesai menjelaskan

materi, guru mempersilahkan siswa bertanya terkait penjelasan guru yang belum

dipahami, tetapi tidak ada satu pun siswa yang mau bertanya. Kemudian guru pun

memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang sedang dipelajari untuk

melihat apakah siswa sudah paham atau belum tentang materi yang baru saja

dijelaskan oleh guru. Dari sekian banyak siswa, tidak ada satu pun siswa yang

mencoba menjawab. Karena siswa tidak ada yang bertanya, maka guru mengulang

kembali penjelasannya dengan membahas satu contoh soal, selanjutnya guru

meminta seluruh siswa membuat ringkasan tentang materi sifat sudut yang

dibentuk garis singgung yang telah dijelaskan oleh guru di depan kelas. Setelah

siswa selesai membuat ringkasan di buku catatan masing-masing, selanjutnya

guru membagikan LAS-2 kepada masing-masing siswa dan mengawasi siswa

selama mengerjakan LAS-2. Pada saat mengerjakan LAS-2, ada beberapa siswa

yang bingung untuk mengisi LAS-2, maka guru menjelaskan kepada siswa tata

cara mengisi LAS-2 dan seperti pertemuan sebelumnya, masih banyak siswa yang

meminta contekan pada temannya. Karena masih banyak siswa yang kurang

paham tentang sifat sudut yang dibentuk garis singgung, maka guru pun

mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami siswa

untuk kesekian kalinya. Untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi sifat

sudut yang dibentuk garis singgung, guru memberikan latihan soal untuk

dikerjakan secara individu, tetapi tetap saja masih ada siswa yang mencontek.

Pada pertemuan keempat (Senin, 18 Maret 2019), pembelajaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin seperti yang dilakukan setiap pertemuan.

Sebelum masuk pada materi, guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan

pembelajaran kepada siswa. Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan

melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan

materi yang akan dibahas pada pertemuan tersebut yaitu garis singgung
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persekutuan luar dua lingkaran. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menjelaskan materi tentang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran di

depan kelas. Selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya

terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Dari sekian banyak siswa yang

hadir, hanya 2 orang yang mau bertanya kepada guru. Guru pun menjawab

pertanyaan dari dua orang siswa tersebut, selanjutnya guru meminta seluruh siswa

membuat ringkasan tentang materi garis singgung persekutuan luar dua lingkaran

yang telah dijelaskan oleh guru di depan kelas. Setelah siswa selesai membuat

ringkasan di buku catatan masing-masing, selanjutnya guru membagikan LAS-3

kepada masing-masing siswa dan mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-3.

Pada saat mengerjakan LAS-3, masih banyak siswa yang meminta contekan pada

temannya. Karena masih banyak siswa yang kurang paham tentang garis singgung

persekutuan luar dua lingkaran, maka guru pun mengulangi/menjelaskan kembali

materi yang sekiranya belum dipahami siswa. Untuk melihat pemahaman siswa

terhadap materi garis singgung lingkaran, guru memberikan latihan soal untuk

dikerjakan secara individu, tetapi tetap saja masih ada siswa yang mencontek

Pada pertemuan kelima (Selasa, 19 Maret 2019) pembelajaran diawali

dengan melakukan kegiatan rutin yang seperti biasa dilakukan tiap pertemuannya.

Sebelum masuk pada materi, guru terlebih dahulu menyampaikan judul dan tujuan

pembelajaran kepada siswa. Selanjutnya, guru menyampikan apersepsi dengan

melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi lalu yang berkaitan dengan

materi yang akan dibahas pada pertemuan tersebut yaitu garis singgung

persekutuan dalam dua lingkaran. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menjelaskan materi tentang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran

di depan kelas. Selesai menjelaskan materi, guru mempersilahkan siswa bertanya

terkait penjelasan guru yang belum dipahami. Ketika diminta untuk bertanya, ada

beberapa siswa yang semangat untuk bertanya terkait materi yang belum mereka

pahami. Sebelum guru menjawab pertanyaan siswa, guru melempar pertanyaan

tersebut kepada siswa lain yang sudah paham dan siswa lain pun berebutan untuk

menjawab sehingga guru harus memilih salah satu siswa sebagai perwakilan

untuk menjawab pertanyaan temannya tersebut. Setelah pertanyaan dari siswa
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dijawab, selanjutnya guru meminta seluruh siswa membuat ringkasan tentang

materi garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran yang telah dijelaskan oleh

guru di depan kelas. Setelah siswa selesai membuat ringkasan di buku catatan

masing-masing, selanjutnya guru membagikan LAS-4 kepada masing-masing

siswa dan mengawasi siswa selama mengerjakan LAS-4. Pada saat mengerjakan

LAS-4, tetap saja seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya selalu saja ada siswa

yang mencontek kerja temannya bahkan minta isikan seluruhnya kepada

temannya. Karena lebih dari setengah siswa yang sudah paham tentang materi

garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran maka guru tidak mengulang lagi

materi pada pertemuan itu dan langsung lanjut memberikan latihan soal untuk

dikerjakan secara individu, tetapi tetap saja masih ada siswa yang mencontek.

Pada pertemuan keenam (Senin, 25 Maret 2019) dilakukan Pretest tentang

materi garis singgung lingkaran untuk melihat hasil belajar siswa setelah

dilakukannya perlakuan model pembelajaran konvensional dengan metode

ceramah. Soal Pretest yang di tes kan terdiri dari lima butir soal uraian dan waktu

pengerjaannya selama 2x40 menit (80 menit).

Untuk melihat keterlaksanaan dan pengaruh hasil belajar matematika pada

kelas kontrol lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16. Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol (VIII-C)
Pert.
ke Hari/tanggal Keterlaksanaan

Pembelajaran

Pengaruh
Keterlaksaaan
Pembelajaran

Waktu

1 Selasa,
5 Maret 2019 PRETES

Setelah dilaksanakan
Pretes, nilai siswa tidak
ada yang tuntas.

2 x 40
Menit

2 Senin,
11 Maret 2019

Pembelajaran diawali
dengan melakukan
kegiatan rutin seperti
biasa. Sebelum masuk
pada materi, guru terlebih
dahulu menyampaikan
judul dan tujuan
pembelajaran kepada
siswa. Guru juga
menyampaikan apersepsi
dan motivasi. Saat guru
menjelaskan di depan
kelas, masih saja ada
siswa yang cerita-cerita

Siswa masih banyak yang
belum fokus ketika guru
menjelaskan dan rasa
ingin tahu siswa masih
rendah, ini terlihat saat
diberi kesempatan untuk
bertanya tetapi tak satu
pun siswa yang mau
bertanya.

3 x 40
Menit
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dibelakang. Selesai
menjelaskan materi, guru
mempersilahkan siswa
bertanya terkait
penjelasan guru yang
belum dipahami, tetapi
tidak ada satu pun siswa
yang mau bertanya. Pada
saat mengerjakan LAS-1,
masih banyak siswa yang
meminta contekan pada
temannya. Belum terlihat
perubahan yang
diharapkan terhadap hasil
belajar siswa karena
model pembelajaran
konvensional belum
terlaksana dengan
sempurna.

3 Selasa,
12 Maret 2019

Pembelajaran diawali
dengan melakukan
kegiatan rutin seperti
biasa. Guru terlebih
dahulu menyampaikan
judul dan tujuan
pembelajaran kepada
siswa. Selanjutnya, guru
menyampikan apersepsi
dan motivasi kepada
siswa. Guru menjelaskan
materi tentang sifat sudut
yang dibentuk garis
singgung di depan kelas.
Selesai menjelaskan
materi, guru
mempersilahkan siswa
bertanya terkait
penjelasan guru yang
belum dipahami, tetapi
yang bertanya hanya satu
orang siswa. Selanjutnya
guru meminta seluruh
siswa membuat ringkasan
tentang materi sifat sudut
yang dibentuk garis
singgung yang telah
dijelaskan oleh guru di
depan kelas. Pada saat
mengerjakan LAS-2, ada
beberapa siswa yang

Siswa sudah ada yang
mau bertanya meskipun
hanya satu orang siswa.
Tetapi siswa belum aktif
dalam memberikan
tanggapan ketika guru
bertanya.

2 x 40
Menit
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bingung untuk mengisi
LAS-2, maka guru
menjelaskan kepada siswa
tata cara mengisi LAS-2
dan seperti pertemuan
sebelumnya, masih
banyak siswa yang
meminta contekan pada
temannya. Belum terlihat
perubahan yang
diharapkan terhadap hasil
belajar siswa.

4 Senin,
18 Maret 2019

Pembelajaran diawali
dengan melakukan
kegiatan rutin. Guru
menjelaskan materi
tentang garis singgung
persekutuan luar dua
lingkaran di depan kelas
dan saat menjelaskan
materi, masih saja ada
siswa yang cerita-cerita
dan bahkan tidur
dibelakang. Selesai
menjelaskan materi, guru
mempersilahkan siswa
bertanya terkait
penjelasan guru yang
belum dipahami. Dari
sekian banyak siswa yang
hadir, tetapi tidak ada satu
orang siswa pun yang
mau bertanya kepada guru
dan ketika diminta maju
ke depan mengerjakan
soal, tidak ada siswa yang
berani maju. Pada saat
mengerjakan LAS-3,
masih banyak siswa yang
meminta contekan pada
temannya. Belum terlihat
perubahan yang
diharapkan terhadap hasil
belajar siswa.

Rasa percaya diri siswa
masih kurang untuk maju
mengerjakan soal latihan.
Hal ini terlihat saat
disuruh maju, siswa masih
ragu-ragu antara maju
atau tidak.

3 x 40
Menit

5 Selasa,
19 Maret 2019

Pembelajaran diawali
dengan melakukan
kegiatan rutin yang
seperti biasa dilakukan
tiap pertemuan
sebelumnya. Pada

ada beberapa siswa yang
sudah berani dan
semangat untuk bertanya
kepada guru saat mereka
masih kurang paham saat
guru menjelaskan di

2 x 40
Menit
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pertemuan ini, ada
beberapa siswa yang
sudah berani dan
semangat untuk bertanya
kepada guru saat mereka
masih kurang paham saat
guru menjelaskan di
depan kelas. Pada saat
mengerjakan LAS-4, tetap
saja seperti pertemuan-
pertemuan sebelumnya
selalu saja ada siswa yang
mencontek kerja
temannya. Sudah terlihat
sedikit perubahan yang
diharapkan terhadap hasil
belajar siswa meskipun
belum maksimal.

depan kelas.

6 Senin,
25 Maret 2019

PRETEST

Jika Dilihat dari nilai
Pretest, hasil belajar
siswa sudah meningkat
jika dibandingkan dengan
hasil Pretes dan siswa
yang tuntas bertambah.

3 x 40
Menit

Berdasarkan tabel di atas, pada pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol

pengaruh yang diharapkan timbul pada siswa sudah terlihat walaupun belum

maksimal. Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol yang dilakukan oleh

guru dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sudah terlaksana

dengan baik.

4.2. Analisis Data Hasil Penelitian

4.2.1 Analisis Data Deskriptif

1) Analisis Data Tes Awal (Pretes)

Adapun langkah yang dilakukan peneliti setelah meneliti data kelompok

eksperimen adalah memberikan Pretes kepada kedua kelompok. Tes yang

diberikan adalah tes hasil belajar yang berupa tes tertulis berbentuk uraian

mencakup materi bab lingkaran kompetensi dasar 3.8 tentang garis singgung yang

dikerjakan oleh 26 siswa kelas VIII-A dan 26 siswa kelas VIII-C. Data hasil

Pretes kelas VIII-A (Kelompok eksperimen) dan kelas VIII-C (Kelompok

kontrol) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 17. Hasil Tes Awal (Pretes) Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Standar Deviasi

VIII-A (Kelas Eksperimen) 26 44,23 15,83
VIII-C (Kelas Kontrol) 26 43,85 25,28

Total 52 88,08
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 25

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa selisih rata-rata nilai Pretes antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,38 yang mana diantara kedua kelas

tersebut, kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran artikulasi

memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang menerapkan model

pembelajaran konvensional.

2) Analisis Data Tes Akhir (Pretes)

Adapun langkah yang dilakukan peneliti setelah penerapan model

pembelajaran artikulasi adalah memberikan Pretest kepada kedua kelompok. Tes

yang diberikan adalah tes hasil belajar yang berupa tes tertulis berbentuk uraian

mencakup materi materi lingkaran kompetensi dasar 3.8. Menjelaskan garis

singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran dan cara melukisnya.

Soal tes ini dikerjakan oleh 26 siswa kelas VIII-A dan 26 siswa kelas VIII-C. Data

hasil Pretest kelas VIII-A (Kelompok eksperimen) dan kelas VIII-C (Kelompok

kontrol) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Hasil Tes Akhir (Pretes) Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Standar Deviasi

VIII-A (Kelas Eksperimen) 26 67 28,46
VIII-C (Kelas Kontrol) 26 54,35 27,55

Total 52 121,35
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa selisih rata-rata nilai Pretes antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 12,65 yang mana diantara kedua kelas

tersebut, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol.
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4.2.2 Analisis Data Inferensial

4.2.2.1 Analisis Data Inferensial Data Pretes

1 Hasil Uji Normalitas Data Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Hasil nilai pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diperoleh

kemudian dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk melihat apakah data pada

masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis untuk pengujian mormalitas ini adalah:

Ho :Data berdistribusi normal

H1 :Data tidak berdistribusi normal

Jika ≥ maka Ho ditolak dan H1 diterima, ini berarti data tidak

berdistribusi normal. Jika ≤ maka Ho diterima dan H1 ditolak, ini

berarti data berdistribusi normal.

Adapun nilai pretes dari kelas kontrol dan kelas eksperimen pada analisis

uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Kelas x2
hitung x2

tabel Keterangan
Eksperimen 62,97

7,815
Tidak Normal

Kontrol 19,29 Tidak Normal
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 27

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen dengan

x2
hitung = 62,97 > x2

tabel = 7,815, maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga

mengakibatkan nilai pretes kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Adapun

kelas kontrol x2
hitung = 19,29 > x2

tabel = 7,815, maka Ho ditolak dan H1 diterima

mengakibatkan nilai pretes kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

Jika: x2
hitung > x2

tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti data tidak

berdistribusi normal

2 Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Data Pretes Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas pada nilai pretes kelas kontrol dan kelas

eksperimen, ternyata didapatkan hasil nilai pretes dari kedua kelas ternyata tidak
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normal, maka untuk selanjutnya penulis melakukan uji nonparametrik yaitu Mann

Whitney U-Test. Penulis memilih menggunakan uji Mann Whitney U-Test karena

menurut penulis uji ini lebih mudah dan salah satu uji nonparametrik yang

dianggap kuat untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari rata-rata kedua

kelas, dapat dilihat dari hasil perbandingan ℎ dengan . Untuk

melihat hasil uji nonparametrik Mann Whitney U-Test dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 20. Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Data Pretes
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Zhitung Ztabel

Eksperimen 26
6,18 1,96

Kontrol 26
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 28

Pada tabel di atas, Hipotesis pengujian kesamaan dua rata-rata nilai Pretes

sebagai berikut:

Ho : = :Tidak Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas

eksperimen  dan kelas kontrol.

Ha : ≠ :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen

dan  kelas kontrol

Kriteria pengujian kesamaan dua rata-rata pretes adalah : jika Z >

Ztabel maka Ho diterima dan Ha ditolak dan jika < maka Ho ditolak

dan Ha diterima. Setelah diperoleh Zhitung dengan taraf nyata = 0,05, dk =1 − = 1 − (0,05) = 1 – 0,025 = 0,975, pada tabel distribusi normal Ztabel

dengan luas 0,975 adalah 1,96. Dari perhitungan diperoleh = 6,18 >

= 1,96 . Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat

perbedaan rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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4.2.2.2 .Analisis Data Inferensial Data Pretes

1 Hasil Uji Normalitas Data Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Hasil nilai pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diperoleh

kemudian dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk melihat apakah data pada

masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis untuk pengujian normalitas ini adalah:

Ho :Data berdistribusi normal

H1 :Data tidak berdistribusi normal

Jika ≥ maka Ho ditolak dan H1 diterima, ini berarti data tidak

berdistribusi normal. Jika ≤ maka Ho diterima dan H1 ditolak, ini

berarti data berdistribusi normal.

Adapun nilai pretes dari kelas kontrol dan kelas eksperimen pada analisis

uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 21. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretes pada Kelas Kontrol dan
Eksperimen

Kelas x2
hitung x2

tabel Keterangan
Eksperimen 16,84

7,815
Tidak Normal

Kontrol 7,878 Tidak Normal
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 29

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen dengan

x2
hitung = 16,84 > x2

tabel = 7,815, maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga

mengakibatkan nilai pretes kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Adapun

kelas kontrol x2
hitung = 7,878 > x2

tabel = 7,815, maka Ho ditolak dan H1 diterima

mengakibatkan nilai pretes kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

Jika: x2
hitung > x2

tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti data tidak

berdistribusi normal

2 Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Data Pretes Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas pada nilai pretes kelas kontrol dan kelas

eksperimen, ternyata didapatkan hasilnya nilai pretes dari kedua kelas ternyata

tidak normal, maka untuk selanjutnya penulis melakukan uji nonparametrik yaitu
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Mann Whitney U-Test. Penulis memilih menggunakan uji Mann Whitney U-Test

karena menurut penulis uji ini lebih mudah dan salah satu uji nonparametrik yang

dianggap kuat untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari rata-rata kedua

kelas, dapat dilihat dari hasil perbandingan ℎ dengan . Untuk

melihat hasil uji nonparametrik Mann Whitney U-Test dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 22. Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Nilai Pretes
pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas N Zhitung Ztabel

Eksperimen 26
8,08 1,96Kontrol 26

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 30

Pada tabel di atas, Hipotesis pengujian kesamaan dua rata-rata nilai pretes

sebagai berikut:

Ho : = :Tidak Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas

eksperimen  dan kelas kontrol.

Ha : ≠ :Terdapa perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen

dan  kelas kontrol

Kriteria pengujian kesamaan dua rata-rata pretes adalah : jika <

maka Ho diterima dan Ha ditolak dan jika < maka Ho

ditolak dan Ha diterima. Setelah diperoleh Zhitung dengan taraf nyata = 0,05, dk =1 − = 1 − (0,05) = 1 – 0,025 = 0,975, pada tabel distribusi normal Ztabel

dengan luas 0,975 adalah 1,96. Dari perhitungan diperoleh = 8,08 >

= 1,96 . Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat

perbedaan rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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4.2.2.3 Analisis Data Inferensial Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Data N-gain diperoleh dari nilai Pretes dan pretes masing-masing kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut dirangkum ke dalam tabel IV. 13

berikut:

Tabel 23. Data N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Jumlah

Sampel (n)
Jumlah Nilai

(∑ )
Rata-rata(x) Interpretasi

Eksperimen 26 12,92 0,5 Sedang
Kontrol 26 7,85 0,3 Sedang

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 31

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata data N-gain kelas

kontrol adalah 0,3 dan kelas eksperimen adalah 0,5 yang keduanya berada pada

interpretasi sedang. Rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika kelas eksperimen

lebih baik daripada kelas kontrol.

1. Hasil Uji Normalitas Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Adapun data N-gain dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas

eksperimen pada analisis inferensialnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 24. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain Kelas Kontrol dan
Eksperimen

Kelas x2
hitung x2

tabel Keterangan
Eksperimen 241,4

7,815
Tidak Normal

Kontrol 37,88 Tidak Normal
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 31

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen dengan

x2
hitung = 241,4 > x2

tabel = 7,815, maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga

mengakibatkan nilai n-gain kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Adapun

kelas kontrol x2
hitung = 37,88 > x2

tabel = 7,815, maka Ho ditolak dan H1 diterima

mengakibatkan nilai n-gain kelas kontrol tidak berdistribusi normal.
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Jika: x2
hitung > x2

tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti data tidak

berdistribusi normal

2. Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Nilai N-Gain Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas pada nilai pretes kelas kontrol dan kelas

eksperimen, ternyata didapatkan hasilnya nilai pretes dari kedua kelas ternyata

tidak normal, maka untuk selanjutnya penulis melakukan uji nonparametrik yaitu

Mann Whitney U-Test. Penulis memilih menggunakan uji Mann Whitney U-Test

karena menurut penulis uji ini lebih mudah dan salah satu uji nonparametrik yang

dianggap kuat untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari rata-rata kedua

kelas, dapat dilihat dari hasil perbandingan ℎ dengan . Untuk

melihat hasil uji nonparametrik Mann Whitney U-Test dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 25. Hasil Uji Nonparametrik Mann Whitney U-Test Nilai N-Gain
pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas N Zhitung Ztabel

Eksperimen 26
6,16 1,96

Kontrol 26
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 32

Pada tabel di atas, Hipotesis pengujian kesamaan dua rata-rata nilai n-gain

sebagai berikut:

Ho : = :Tidak Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas

eksperimen  dan kelas kontrol.

Ha : ≠ :Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen

dan  kelas kontrol

Kriteria pengujian kesamaan dua rata-rata pretes adalah : jika <

maka Ho diterima dan Ha ditolak dan jika < maka Ho ditolak

dan Ha diterima. Setelah diperoleh Zhitung dengan taraf nyata = 0,05, dk =1 − = 1 − (0,05) = 1 – 0,025 = 0,975, pada tabel distribusi normal Ztabel

dengan luas 0,975 adalah 1,96. Dari perhitungan diperoleh = 6,16 >
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| |= |1,96| . Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat

disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu

pada materi lingkaran.

4.2.3. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa

Setelah tahap pemberian Tindakan (treatment) dengan menggunakan

model pembelajaran artikulasi dan dengan pembelajaran konvensional yaitu

ceramah, peneliti melakukan pengamatan (observasi) tentang aktivitas guru dan

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan saat

pembelajaran kelompok eksperimen. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk

mengetahui apakah pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah yang

sudah direncanakan. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh guru mata

pelajaran matematika sebagai pengamat pertama dan guru BMR (Budaya Melayu

Riau) sebagai pengamat kedua. Adapun analisis data pada lembar observasi

aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 26. Data Hasil Perhitungan Aktivitas Guru dan Siswa

Pertemuan
Aktivitas guru Aktivitas Siswa

Persentase
(%)

Kategori Persentase
(%)

Kategori

Pertama 72,2 Baik 60 Cukup
Kedua 75 Baik 65 Baik
Ketiga 80,5 Baik 70 Baik

Keempat 75 Baik 75 Baik
Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 34-41

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru berjalan dengan baik

dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, sementara aktivitas siswa

pada pertemuan pertama belum terlaksana dengan baik, dikarenakan siswa masih

beradaptasi pada model pembelajaran artikulasi yang mana model ini baru

pertama kali diterapkan di sekolah tersebut, tetapi pada pertemuan-pertemuan

selanjutnya siswa sudah mulai bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini

dapat dilihat dari persentase yang diperoleh dari setiap pertemuan pada aktivitas

siswa dan aktivitas guru.
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan RPP yang berbeda pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Dimana RPP yang peneliti gunakan peneliti

sesuaikan dengan model pembelajaran yang diterapkan pada setiap kelas. Pada

kelas eksperimen, RPP yang peneliti gunakan disesuaikan dengan model

pembelajaran artikulasi dan pada kelas kontrol peneliti sesuaikan dengan model

pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru untuk mengajar di kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kelas eksperimen,

pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan lumayan baik. Terlihat kemajuan dari

beberapa siswa, tetapi masih ada siswa yang  kurangnya rasa ingin tahu, tidak

memberi respon dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat

ketika guru bertanya, hanya sedikit siswa yang menanggapi pertanyaan guru dan

ketika salah satu kelompok maju untuk mempersentasikan hasil diskusi

kelompoknya, hanya sedikit siswa yang ingin bertanya saat diberi waktu untuk

bertanya. Hal ini dikarenakan, peneliti kurang bisa mengendalikan kelas, siswa

kurang tertib selama proses pembelajaran berlangsung dan peneliti kurang tegas

kepada siswa yang meminta jawaban kepada temannya yang lain, sehingga tidak

munculnya rasa ingin tahu siswa dalam belajar.

Sedangkan pada kelas kontrol, RPP yang digunakan peneliti disesuaikan

dengan model pembelajaran konvensional atau model yang biasa digunakan guru

bidang studi matematika ketika mengajar di kelas. Pada RPP untuk kelas kontrol,

pelaksanaan pembelajaran lebih berpusat kepada guru sehingga siswa kurang aktif

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada hasil pengamatan peneliti terhadap

pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol, guru lebih dominan dalam proses

pembelajaran. Sementara itu, siswa hanya mendengarkan dan menyalin materi

yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Hal ini dapat menyebabkan siswa

bergantung kepada guru tanpa banyak melakukan kegiatan. Dan tidak jarang

ketika guru menjelaskan materi di depan kelas, siswa cenderung ribut  dan tidak

memperhatikan gurunya di depan kelas. Bahkan sampai ada yang kedapatan tidur

di kelas.
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Berdasarkan hasil pengolahan data statistik nilai Pretes kelas eksperimen

dan kelas kontrol diperoleh Zhitung = 6,18 > ZTabel = 1,96 yang berarti Ho ditolak

dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil

belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada nilai Pretes

siswa dan dari perhitungan statistik data nilai Pretest diperoleh Zhitung = 8,08 >

ZTabel = 1,96 yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol pada nilai pretes siswa. Karena terdapatnya perbedaan rata-rata pada

hasil belajar siswa, untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan dan pengaruh

setelah dilakukan perlakuan pada kedua kelas, maka dilakukan uji n-gain pada

nilai Pretes dan Posttes. Pada uji N-gain diperoleh Zhitung = 6,16 > ZTabel = 1,96,

yang berati Ho ditolak dan H1 diterima. Dari hasil uji Mann Whitney pada nilai n-

gain tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran artikulasi

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan kecamatan Tapung Hulu.

4.5 Kelemahan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kelemahan,

diantaranya:

1 Waktu pembelajaran yang terpotong dengan waktu istirahat,

mengakibatkan waktu untuk siswa mempresentasikan dan tanya jawab

dengan kelompok lain kurang maksimal sehingga dibatasi hanya beberapa

orang yang bisa bertanya.

2 Masih ada siswa yang hanya menunggu jawaban temannya dan bahkan

tidak jarang siswa meminta temannya membuat pertanyaan agar temannya

tersebut pernah bertanya. Hal ini membuat siswa ketergantungan kepada

teman sehingga tidak melatih kemampuan verbalnya dalam

menyampaikan pertanyaan.

3 Masih banyak siswa yang mencontek punya temannya ketika mengerjakan

LAS yang dibagikan oleh guru.
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4 Masih banyak siswa yang kebingungan dengan model pembelajaran

artikulasi karena model ini baru pertama kalinya diterapkan di kelas

bahkan di sekolah tersebut.

5 Dalam penelitian ini, peneliti tidak memvideokan kegiatan pembelajaran.

Jadi, hanya berdasarkan lembar keterlaksanaan dan foto saja. Karena

ketika kegiatan pembelajaran di video, siswa cenderung lebih fokus pada

kamera hp daripada penjelasan guru. Maka dari itu, peneliti hanya

mengambil beberapa foto saja yang berkaitan dengan kegiatan siswa yang

diharapkan pada model pembelajaran artikulasi untuk menghindari

ketidakfokusan siswa terhadap penjelasn guru.

Dari kelemahan-kelemahan tersebut, peneliti berharap agar kelemahan-

kelemahan tersebut dapat diminimalisir dan jika bisa diatasi oleh peneliti-peneliti

yang akan melakukan penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang

diharapkan.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari data penelitian yang telah diolah, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar

matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 7 Kasikan Kecamatan

Tapung Hulu tahun ajaran 2018/2019.

5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil belajar

siswa yang menggunakan model pembelajaran Artikulasi mengalami peningkatan

sehingga model ini dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang

digunakan dalam pembelajaran.

Bagi peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya,

model pembelajaran artikulasi dapat digunakan dengan pengkondisian siswa dan

pemanfaatan waktu yang efektif. Pengkondisian siswa dan pemanfaatan waktu

yang seefektif mungkin sangat diperlukan agar setiap tahap pembelajaran dapat

terlaksana sesuai perencanaan pembelajaran yang sudah direncanakan sebelumnya

dan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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